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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, penyajian data, temuan penelitian, serta 

pembahasan yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kompetensi 

keagamaan peserta didik melalui shalat dhuha di SMA Wachid Hasyim 2 

Taman Sidoarjo, yakni berperan sebagai penegak kedisiplinan, 

organisator, model dan teladan, serta informator. 

2. Peran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kompetensi 

keagamaan peserta didik melalui baca tulis al-Qur’an (BTQ) di SMA 

Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo, yakni berperan sebagai organisator, 

pendidik, korektor, penasehat, dan evaluator. 

3. Peran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kompetensi 

keagamaan peserta didik melalui pembinaan Kecakapan Penerapan 

Ibadah (KPI) di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo, yakni berperan 

sebagai pembimbing, motivator, emansipator, fasilitator, dan evaluator. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran yang 

diajukan peneliti, sebagai berikut : 

1. Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik dalam melaksanakan shalat dhuha, baca tulis al-Qur’an 

(BTQ), dan Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI), hendaknya 

dilaksanakan dengan tertib. 

b. Shalat dhuha, baca tulis al-Qur’an (BTQ), dan Kecakapan Penerapan 

Ibadah (KPI) hendaknya dilaksanakan dimanapun bukan hanya 

disekolah serta dilaksanakan dengan ikhlas tanpa paksaan. 

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru pendidikan agama Islam diharapkan untuk mempertahankan 

atau bahkan meningkatkan keterampilannya sehingga proses peningkatan 

kompetensi keagamaan peserta didik dapat terus berjalan dan semakin 

meningkat serta diharapkan mampu untuk terus meningkatkan 

kompetensi keagamaan peserta didik dari waktu ke waktu. 

3. Bagi Peneliti yang Akan Datang 

Kepada peneliti yang akan datang diharapkan agar hasil penelitian 

ini dapat dijadikan acuan untuk mengadakan penelitian yang lebih 

mendalam, sehingga penelitian yang masih jauh dari kata sempurna ini 

dapat dikembangkan menjadi karya yang lebih baik. 


